BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Keadaan suatu negara pada masa depan tidak luput dari pengaruh pelaksanaan

pendidikan yang dilakukan. Berbagai upaya pembaharuan pendidikan di Indonesia

’71

dan tujuannya bersifat me an cita- cita bangsa tersebut”.

terencana untuk mewuyj j pembelajaran agar peserta
didik secara aktif meng memiliki kekuatan spiritual

keagamaan, pengendal iri i san, akhlak mulia, serta

keterampilan yang dipﬁmﬁgwﬁﬂwﬁ.{ﬂ(ﬁ&%mgma”?

Berbagai macalﬁNTlAIS)A Rlnbang di Indonesia, semua

tujuannya sama seperti yangitertbang,dalam andang undang dalam rangka mengikuti

untuk mencerdaskan serta menanamkan karakter akhlak mulia. Maka dari itu

'Fuad Ihsan, Dasar-Dasar Kependidikan (Jakata: Rineka Cipta, 2003), h. 114.

*Republik Indonesia, Salinan Lampiran Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 ayat 1
Tentang Sistem Pendidikan Nasional, dalam Peraturan Pemerintah, (Jakarta: Pusat Data dan Informasi
Pendidikan, Balitbang-Depdiknas, 2004), h. 2.



berdirilah lembaga-lembaga pendidikan baik formal dan nonformal, pendidikan
negeri, dan swasta diantaranya yang didirikan oleh yayasan dan di bentuk oleh
swadaya masyarakat atau tokoh masyarakat.

Lembaga pendidikan yang dibentuk oleh swadaya masyarakat atau tokoh

masyarakat adalah lembaga pendidikan Islam pondok pesantren yang tujuannya Lit-

Tafaqquh Fid Diin sebagaimana WT dalam Q.S. At-Taubah/9: 122.

tentang tujuan pendidikan pesa menanamkan kepada mereka bahwa

99 3

belajar adalah semata-mata kewajibé pengabdian kepada tuhan”.” Kewajiban

menuntut ilmu tidak jenis k in pria dan wanita semua

sama kedudukannya dal i tingnya menempatkan ilmu

sesuai pada tempatnya.

g
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Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan tertua jauh sebelum Indonesia

merdeka. Pesantren telah ada sejak abad 16-17 M, seperti sebuah pesantren yang

3Zamakhsari Dhofier, Tradisi Pesantren:Studi Pandangan Hidup Kyai dan Visinya Mengenai
Masa Depan Indonesia Cetakan 9, (Jakarta: LP3ES, 2011), h. 201.
*Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah Juz 1, (Beirut: Daar al-Jiil, 1418 H), h. 269.



didirikan oleh Maulana Malik Ibrahim di Gresik.’ Pesantren memiliki peran penting
dalam proses penyebaran Islam di Nusantara. Madrasah formal yang mula-mula
berdiri di Kalimantan ialah madrasah Najah Wal Falah pada tahun 1918 M di Sungai

Bakau besar Mempawah, Madrasah As-Sulthaniyah di Sambas (Kalimantan Barat)

pada tahun 1922 M, Madrasah Ar-Ra tul Islamiyah di Pontianak tahun 1936 M.

prasarana. Oleh karena itu tata laksa gelolaan pesantren perlu segera dibenahi.

Pendidikan agama jawab pemerintah dan masyarakat. Di
samping sekolah/madr 1 oleh pemerintah seperti MIN,
MTsN maupun MAN, j en garakan pendidikan agama

baik formal, non formell’mwsimfé Emwh Diniyah dan Pesantren.

Pesantren menA NuTAgﬁRI)enting dalam pendidikan

keagamaan, berfungsi mempersiapkanMpesertay didik menjadi anggota yang

memahami dan mengamalkan nilai-nilai ajaran agama Islam serta menjadi ahli dalam

3Sahal Mahfudz, Madrasah dari Masa Kemasa (Yogyakarta: LkiS, 1994), h. 271.
SMuhammad Hambal Shafwan, Intisari Sejarah Pendidikan Islam Cetakanl,(Solo: Pustaka
Arafah, 2014), h. 261.



bidang agama seperti yang ditetapkan menurut Undang Undang No 18 Tahun 2019

Tentang Pesantren:

1.

Pondok Pesantren, Dayah, Surau, Meunasah, atau sebutan lain yang

selanjutnya disebut Pesantren adalah lembaga yang berbasis masyarakat dan

didirikan oleh perseorangan, an, organisasi masyarakat Islam, dan/atau

masyarakat yang menana an dan ketakwaan kepada Allah Swt.,
menyemaikan akhl teguh ajaran Islam rahmatan
lil'alamin yang ati, toleran, keseimbangan,
moderat, dan innya melalui pendidikan,

dakwah Islam, masyarakat dalam kerangka
Pesantren diselenggarakan d tujuan membentuk individu yang unggul
mengamalkan nilai ajaran agamanya

an,| bertakwa, berakhlak mulia,

ban moderat.”

Pendidikan Islwmﬁ.&ge&eﬂwwgéwt penting yaitu penekanan

dalam pendidikan mA NnMSkAtRcln pembangunan generasi

muda.’Ulwan menjelaskan tentang jpendidikarsmeoral adalah “kumpulan dasar-dasar

pendidikan moral serta keutamaan sikap dan watak yang wajib dimiliki oleh seorang

"Republik Indonesia, Salinan lampiran Undang-Undang No. 18 Tahun 2019 Tentang

Pesantren, Disahkan Di Jakarta, Pada Tanggal 15 Oktober 2019 PRESIDEN REPUBLIK
INDONESIA, Ttd. JOKO WIDODO, h. 2-3.



anak dan yang dijadikan kebiasaannya semenjak kecil hingga dewasa”.® Oleh karena
itu, pendidikan Islam sudah seharusnya diselenggarakan dan dioperasionalkan dengan
lebih intensif serta terprogram guna memperoleh hasil yang sempurna.

Kesuksesan operasionalisasi mbaga pendidikan (sekolah), lembaga

pendidikan Islam (pondok pesantren) at ditentukan oleh pengelolaan komponen-

komponen pendukung penyelen m aktivitas seperti kurikulum, peserta
didik (kesantrian), pembia n sarana prasarana. Komponen-
komponen bersangkut idak dapat dipisahkan guna
mengupayakan realis . idi sekolah/pondok pesantren),
maknanya bahwa setiap e ilika an dan kekuatan yang sama
dengan komponen lainnya. AK sing-masing komponen memberikan
sokongan dan menjadi faktor p

ng bagi komponen lainnya sehingga

memberikan sumban ang ti perealisasian sasaran dan target

lembaga pendidikan ter:

Komponen pese ng dari unsur kelembagaan

pendidikan (SekOIah/pﬁWhﬁlleR§€iWﬂH Ngeélghein pengelolaan peserta didik

yang berkualitas bagi kANeTA(SakRi bersangkutan. Pengelolaan

peserta didik merupakan upaya |guna, mengisickeperluan akan terwujudnya layanan
yang prima tersebut, mulai dari peserta didik mendaftarkan diri ke suatu lembaga

penddikan sampai peserta didik tersebut menyelesaikan studi di lembaga tersebut.

$Abdullah Nashih ‘Ulwan, Pendidikan Anak Dalam Islam, diterjemahkan oleh Arif Rahman
Hakim, (Solo: Insan Kamil, 2012), h. 131.



Penyebutan peserta didik berbeda-beda. Menurut (Knezevich 1961)
pengelolaan peserta didik “sebagai suatu layanan yang memusatkan perhatian pada
pengaturan, pengawasan dan layanan siswa di dalam dan luar kelas seperti;

pengenalan, pendaftaran, layanan individual seperti pengembangan keseluruhan

kemampuan, minat, kebutuhan sampai atang di sekolah secara holistik™.’

lain.'’ Kegiatan manajemen ke ng temasuk dalam amanejemen lain.

Misal mengkategorikan santri dala pok belajar temasuk dalam manajemen
kurikulum, tetapi men 1 j i asuk dalam manejemen kesantrian.
Manajemen kes sebagai seluruh tahapan

aktivitas yang dirancan n sengaja dan dilaksanakan

dengan dibarengi “P%R?E]ﬁglﬁﬂsg‘iﬁfﬁﬁeﬁﬁléﬁﬁ?n yang diberlakukan atau

diterapkan kepada seluAN?kSﬂlmhasilkan proses belajar dan

mengajar yang efektif dan fefisien,) meliputi, tahapan penerimaan siswa atau santri

’Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, Manajemen
Pendidikan Cetakan I (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 205.

“Suharsimi Arikunto dan Lia Yuliana, Manajemen Pendidikan (Yogyakarta: Aditya Media,
2009), h. 57.



hingga keluarnya dari suatu lembaga pendidikan.'' Dengan demikian manajemen
kesantrian itu tidak hanya dilihat dari aktivitas-aktivitas pencatatan saja, tetapi juga
mencakup aspek yang lebih luas, yang secara operasional dapat diaplikasikan dan

dimanfaatkan untuk membantu kelancaran upaya peningkatkan kualitas santri melalui

tahapan pembelajaran.

Berkenaan dengan hal te iti berniat mengamati situasi objektif
manajemen kesantrian di
dengan pengamatan dok Pesantren Darussalam

Martapura adalah sala 1 Islam yang masih bertahan

Sekilas profil Pondok Pesa Salafiyah Darussalam Martapura adalah

lembaga pendidikan I panjang yang berhubungan
erat dengan tokoh-to n Selatan seperti Syekh

Muhammad Arsyad Al

Zaini Abdul Ghani Wlﬁﬁslmwhﬁ%%ﬁhlini tetap berpegang teguh

mempertahankan coralAaNyTtA@ ArRaIg mengajarkan hanya ilmu-

ilmu agama dengan fokus kajian\pada kitabskitabragama klasik (kitab kuning) yang

. Badruddin dan KH. M.

mu tabar.

"Ary Gunawan, Administrasi Sekolah: Administrasi Pendidikan Mikro, (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 1996), h. 9.



Dalam visinya, Pondok Pesantren Darussalam Martapura bertujuan
membentuk insan yang ‘alim, memiliki wawasan keilmuan agama yang luas, pandai
membaca dan memahami kitab-kitab kuning yang menjadi rujukan faham

ahlussunnah wal jama’ah, serta dapat menjabarkan dan mengamalkan ilmunya

sehingga mendatangkan berkah bagi/diti pribadi, keluarga, masyarakat dan umat
Islam pada umumnya.

Misi untuk mencapai esantren Darussalam Martapura
berupaya mempertaha gan pengajaran kitab-kitab
agama yang mu taba gan menggunakan sistem
klasikal berjenjang dari yah, awwaliyah, wustha dan
ulya. Fokus kajian adalah ilmu — murni fauhid, figih, tafsir, hadis, ilmu
ushul dan ilmu-ilmu kebahasaan ilm

Keberadaan 1 it us ya melekat pada lembaga

bersangkutan, ditinjau san an‘lama berdirinya, Darussalam

berdiri pada tahun 1914 di ah-téngah di antara banyak sekolahan

negeri dan swasta di w%lﬁgum{_eﬂﬁ% EPlﬂadok Pesantren Darussalam

terletak di JI. HM. KasANaTﬁSﬂRJ . Santrinya berjumlah 9217

orang. Guru-gurunya berjunttah 17 otangs A S | N

Adapun tahapan aktivitas Manajemen (pengelolaan) kesantrian yang ada di
Pondok Pesantren Darussalam bisa digambarkan secara singkat sebagai berikut;
Penerimaan santri di pondok pesantren darussalam berdasarkan pada seleksi santri

yang terdiri dari, ijjazah atau latar belakang santri, tes baca kitab dan tidak terkait



dengan umur. Calon santri akan ditetapkan mengacu pada hasil tes dan wawancara
dan di tempatkan kebeberapa jenjang yaitu dari awaliyah (tahdhiriah), tsanawiyah
(wustho) dan aliyah (ulya).

Pembinaan santri di Pondok Pesantren ini, yaitu dalam penyelenggaraan

aktivitas belajar mengajarnya disele akan secara bergantian, untuk santri laki-

di pondok pesantren yakni sant i santri kalong. Santri mukim adalah
santri yang menetap, tinggal bersa ai dan secara aktif menuntut ilmu dari
seorang kyai, sedang i ntri yang berasal dari desa
sekitar pondok pesantre an jalan menetap di dalam

pondok pesantren, mela j secara langsung pulang ke

rumah setelah belajar 4 REGREEITAS ISLAM NEGERI

Pondok Pesanﬁ N.\?Agﬂﬂlkl asrama khusus untuk

menampung para guru dam3 khpsusnym santrs [Rara santri setelah menuntut ilmu
belajar di pondok pesantren mereka pulang ke tempat tinggalnya masing-masing.
Tempat tinggal para santri itu umumnya adalah bedak (kos) yang dikontrak atau
disewa perbulan dengan penduduk setempat. Ada juga sebagian dari guru Pondok

Darussalam yang menyewakan tempat mondoknya (kos) untuk di tempati oleh para
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santri dari luar daerah. Sedangkan santri yang dekat dengan dengan Pondok Pesantren
Darussalam setelah belajar langsung pulang ke tempat tinggal masing-masing. Para
santri ini setelah pulang ke kosnya masing-masing kemudian mereka mengatur

jadwal sendiri untuk mendalami ilmu, yang telah dipelajarinya di luar lembaga

pendidikan dengan mendatangi guru- ang membuka majelis taklim di rumahnya

apura. Kegiatan kelulusan
yang menjadi khas dan
karakteristiknya adalah khatama uning, pengambilan sanad dan ijazah
baik kitab atau amaliyah dan silatura para guru-guru dan ulama serta berziarah
ke makam para toko ubungan dengan para alumni pihak

pondok biasanya meng i aft |haul akbar KH M Kasyful

Syekh KH MWSW&%LW%&&%& Ismail adalah mujaddid

(pembaharu) Pondok IANITAS/AR‘% pada hari selasa tanggal

14 juli 1914 M/ 20 Sya’ban N3B82 HMLembaga pendidikan Islam pertama di
Kalimantan, beliau juga terjun sebagai guru dan juga sekaligus sebagai pimpinan.
Dengan adanya pembaharuan cara pendidikan pada Madrasah Darussalam yang

beliau lakukan, maka banyak berdatangan murid-murid dari berbagai daerah
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Kalimantan yang belajar, sehingga dalam beberapa tahun kemudian telah tersebar
lulusan (alumni) Madrasah Darussalam ke beberapa pelosok Kalimantan.'?
Kurikulum yang diterapkan merupakan hasil pengembangan Pondok Pesantren

Darussalam sendiri seperti kitab tauhid, figih, dan tasawuf, serta ilmu alat seperti

nahwu, sharaf, dan lain-lain. Guru- 1 Darussalam sebagian alumni atau lulusan

pondok Jawa Bangil, dan Ya ut. Sedangkan sarana dan prasarana,

seperti pembiayaan Daru iliki a toko dan ruko, SPP santri

Pimpinan Po 1 dari 1914-1919 KH.

LN
Jamaluddin, ke-2 dari 1 : e-3 dari 1922-1940 KH. M.
Kasyful Anwar, ke-4 dari 1940- d. Qodir Hasan, ke-5 dari 1959-1969
KH. Sya’rani ‘Arif, ke-6 dari 1969-1 . M. Salim Ma’ruf, ke-7 dari 1976-1992
KH. Badruddin, ke-8 . Syukus, ke-9 dari 2008 - sekarang
yaitu KH. Khalilurrahm, i dari pimpinan PP. Darussalam

periode ke-6 KH. Salim

desa Pekauman Maﬂa@ﬁlmmﬂgf}h}ﬁ%’ﬁg ERI

Pondok PesantrAN}T A@A Rtl)ura juga dijadikan acuan

untuk pesantren- pesantrems yang | meénjadiy #hhiuwah atau apiliasi yang ada di

nggal 10 desember 1945 di

Kabupaten Banjar khususnya, dan Kalimantan Selatan pada umumnya.

"Munawar bin Ahmad Ghazali Al-Banjary, Nurul Abshar Fi Dzikri Nubdzah Min Managqib
Syekh Muhammad Kasyful Anwar (Martapura: Putra Sahara, 2004), h. 11-12.
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Berdasarkan pemaparan di atas peneliti tertarik pada satu sisi dari manajemen
pondok pesantren dengan judul penelitian “Manajemen Kesantrian di Pondok
Pesantren Salafiyah Darussalam Martapura”, yang terletak di kota Martapura

Kabupaten Banjar Kalimantan Selatan.

B. Fokus Penelitian

Setelah penulis melakuka jaj awal baik langsung atau secara tidak
langsung lewat internet, te
tepi sungai Martapura
Pondok Pesantren Da
1. Penerimaan, baru di Pondok Pesantren
Salafiyah Darussalam Marta

2. Pembinaan santri di Pondok Pes Salafiyah Darussalam Martapura.

3. Pemantauan alumgipada Pondek Salafiyah Darussalam Martapura.
C. Tujuan Penelitian
Kajian dan telaa ini bertuj untuk me 1 Manajemen Kesantrian di

Pondok Pesantren Darﬁﬁiw mrf)s E‘iﬁﬂ%&@ﬁh‘feﬂul uan:

1. Untuk mengetahuANTASiARplnempatan santri baru di

Pondok Pesantren SalafiyahDarussatam Martapura.

2. Untuk mengetahui pembinaan santri di Pondok Pesantren Salafiyah Darussalam
Martapura.
3. Untuk mengetahui pemantauan alumni pada Pondok Pesantren Salafiyah

Darussalam Martapura.
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D. Kegunaan Penelitian
Pondok Pesantren Salafiyah Darussalam Martapura mempunyai karakteristik
tersendiri, maka dari itu kajian dan telaahan ini diharapkan berguna bagi peneliti dan

bagi pesantren, sekolah atau madrasah lain yang menjadi ukhuwah atau apiliasi

terhadap pondok pesantren tersebut. un kegunaan kajian dan telaahan ini secara

teoritis dan praktis:

1. Secara Teoritis
Kajian dan telaa untuk pengembangan teori

kependidikan, kh an pondok pesantren dan

sebagai gagasan jemen santri pada pondok

pesantren. Selain itu dihara edepannya hasil penelitian ini secara

teoritis dapat memberikan sum

atau konsep tenta anaje ian bagi lembaga pendidikan Islam yang
khususnya dalam sana aj Pondok Pesantren.
2. Secara Praktis

a) Sebagai perbmmﬁﬁiﬁﬂlgnlg{lm?‘iéﬁwmbangkan pemikiran yang

berkaitan denMTﬁSbAﬂl‘ndok pesantren.

b) Menambah khazanghailmu pengetahwan Mislam bagi praktisi dalam studi-

pemikiran dalam memperkaya wawasan

studi keislaman terutama bagi mereka yang bergelut di pondok pesantren.
¢) Menambah khazanah kepustakaan mengenai manajemen santri pada
pesantren dan dapat dijadikan acuan dalam menegaskan keberadaan

pesantren di era globalisasi.
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E. Definisi Operasional

Definisi operasional akan dipaparkan dan dijelaskan dalam tulisan ini yang

bertujuan untuk menghindari kesalahan persepsi terhadap judul tesis yaitu

“Manajemen Kesantrian di Pondok Pesantren Salafiyah Darussalam Martapura”.

Dengan penjelasan sebagai berikut:

1.

Manajemen Kesantrian
Manajemen kesantrian elitian ini adalah kegiatan yang
dilakukan oleh pi
sumber daya ma
pesantren khususny
penerimaan, seleksi, penem inaan, kenaikan dan kelulusan serta
pemantauan alumni sehingga
dapat tercapai sec i i antri yang dimaksud dalam
penelitian ini adala i kat awaliyah, wustho, dan

ulya yang belajar di ssalam Martapura.

Pondok Pesantreném@ﬁsw;\s ISLAM NEGERI

Pondok Pesantren ﬁfN}T%szimdok Pesantren yang masih

tetap mempertahankans sistema pendidikanp khas Pondok Pesantren, baik
kurikulum maupun metode pendidikannya. Bahan ajar meliputi ilmu-ilmu agama
Islam, dengan mempergunakan kitab-kitab klasik berbahasa Arab, sesuai dengan

tingkat kemampuan masing-masing santri. Pembelajaran dengan cara bandongan
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dan sorogan masih tetap dipertahankan tetapi sudah banyak yang
mempergunakan sistem klasikal.
Berdasarkan uraian-uraian di atas, dapat disimpulkan manajemen kesantrian

yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kegiatan yang dilakukan oleh pimpinan

pondok pesantren beserta pengurusny: seluruh sumber daya manusia yang ada di

pondok pesantren dalam me engelola santrinya yang meliputi
penerimaan santri baru, pembinaan, serta pemantauan
alumni pada Pondok P rtapura Kalimantan Selatan.
F. Penelitan Terdah

Kajian dan telaah enaan dengan kesiswaan atau
cukup banyak, namun semuany ada yang khusus membahas secara
mendalam mengenai manajemen kes seperti yang diteliti oleh penulis terlebih

lagi di kabupaten Banj alam iR berapa sumber yang menurut penulis

relevan dengan kajian d laaha

1. Sistem Pendidikan P ntan Selat eh Dr. H. Husnul Yaqin, M.

Ed. Dalam rangk%ﬁ%ﬁ%ﬂ??&ﬁ%ﬁﬁtdﬁﬂ“ 2008. Objek penelitian

mencakup Darul IAhN\TASbA RI Pamangkih dan Al-Falah

Banjarbaru. Dalam penelitianpbeliaurdapat disimpulkan bahwa sistem pendidikan
pondok pesantren di Kalimantan Selatan terbuka terhadap perkembangan sistem
pendidikan di luar dirinya dan terhadap berbagai perubahan sesuai dengan tuntutan
keadaan tanpa kehilangan identitas esensialnya sebagai lembaga tafaqquh fiddin.

Sistem seperti ini telah mampu mempertahankan keberlangsungan pesantren
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dalam menghadapi tantangan zaman. Kesimpulan tersebut didasarkan pada
beberapa kenyataan;
a. Model kurikulum yang dikembangkan memperlihatkan adanya pandangan

terbuka dari sistem pendidikan pesantren. Dalam konteks ini, pesantren tidak

hanya menerapkan kurikulumnya [sendiri, tetapi juga menerapkan kurikulum

Kondisi ini melahi urikulum dalam pendidikan
pesantren, yaitu m- : i kurikulum pemerintah, dan

kurikulum pesantr yrasi pemerintah. Dari sini terjadi

sekolah dan program pendidik taraan. Kehadiran madrasah dan sekolah,
serta pendidika istem pemdidikan pesantren menjadi
jembatan bagi pe nya dengan sistem pendidikan

dibuat pondok pesantren

menunjukkan adwwﬂ@ﬁaﬂlgqgﬂhéﬁaﬁéﬁtwfktu-kewaktu sesuai dengan

tuntutan kebutuhﬁNaTASlArRin kerangka penyempurnaan

kurikulum itu sendiri. BANJARMAS I N

b. Proses pembelajaran pesantren tidak hanya sistem naik kitab, tapi juga sistem
klasikal. Dalam pola ini pembelajaran tidak hanya bertumpu pada metode
tradisional seperti menctatat, menghafal, kaji duduk, ceramah dan terjemabh,

melainkan juga pada metode modern seperti diskusi, tanya jawab, demonstrasi,
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penugasan dan karya wisata. Pada saat yang sama dikembangkan juga program
akselerasi, sebagai sarana pengembangan potensi anak yang memiliki
kemampuan akademik tinggi. Dalam konteks ini dapat dipahami bahwa dalam

proses pembeljaran pesantren sudah mulai mengambil unsur-unssur pedagogik

madrasah dan sekolah yang dikembangkan oleh pemerintah.

jelas. Kepemimpi i i atis, dan humanistik, serta
A\

1 masyarakat sangat tinggi

pengelolaan pendidikan pes saat yang sama manajemen pendidikan

pesantren dijiwai oleh sem otonomi dan pengambilan keputusan

partisipatif, kare ilik pribadi. &
2. Tesis karya Hasbul jemen Kesantrian Pondok

Pesantren Darul 11 juan untuk mendapatkan

gambaran tentang mvgﬁgﬁ&xglgshﬁﬂlw%lﬂengan santri sejak mereka

diterima sampai meﬁ NTﬁS}AxR*santren. Untuk mengetahui

bagaimana perekrutan santxipbarpy, Fseleksis penempatan, dan pengelompokkan.
Untuk mengetahui pembinaan santri, meliputi pembimbingan di asrama, belajar,

kesehatan, ibadah, akhlak, dan tata kerama santri. Mengetahui pemantauan alumni,

PHusnul Yaqin, Sistem Pendidikan Pesantren di Kalimantan Selatan, (Banjarmasin:
Antasari Press, 2008), h. 253.
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apa saja kontribusi alumni bagi pondok, baik itu selagi mereka di pondok dan
sesudah mereka meninggalkan pondok. Metode atau pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan objek penelitian adalah manajemen

kesantrian yang meliputi semua kegiatan pengelolaan santri di pondok pesantren

Darul Ilmi. Subjek penelitian adala pinan pondok pesantren, kepala madrasah
diniyah, mahkamah thullab i santri, dan para santri. Teknik

pengumpulan data adal ra, observasi. Teknik analisis

baru dilakukan setiap bulan Juni ahunnya dengan syarat yang diutamakan

adalah mereka ya lah lul i embaca al- Quran dengan

pembayaran yang te . ibatasi sejumlah 200 orang

putera dan 100 orang 1. i elompokkan santri di kelas
dan asrama, bukanWEﬁEhs}\W ﬁﬁ%ﬂé@?ﬁl Pembinaan dilakukan oleh

para ustadz dan dibA NWASMI enam bulan pertama santri

dibina untuk bisa membagaalpQuram dengan |baik. Para alumni didorong untuk
bisa maju dalam segala bidang ilmu pengetahuan dan keterampilan dan mereka
diwajibkan untuk mengabdi satu tahun, bahkan sebagian diangkat untuk menjadi

karyawan atau ustadz tetap di pesantren. Alumni selalu dipantau keberadaannya
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dan setiap tahun dikumpulkan untuk bersilaturrahmi dan memecahkan persoalan
yang dihadapi almamater."*
3. Tesis karya Abdul Hamid dengan judul “Manajemen Kesiswaan di Sekolah

Menengah Atas Islam Terpadu (SMAIT) Babussalam Kuala Kapuas”. Tesis ini

bertujuan untuk mengetahui pelakSsanaan manajemen kesiswaan di SMAIT

didik, proses penerima; an seleksi peserta didik baru,

kode etik siswa, pengaturan yang dimutasi dan drop out dan
pelaksanaan kelulusan dan alumni AIT Babussalam Kuala Kapuas.
isis kebutuhan peserta didik dilakukan

akan diterima dengan

an guru dan sarana yang

tersedia, penerimaqugﬁsliﬂsqgﬂ%ﬁmew membentuk panitia oleh

yayasan Pondok PesAeN%AASEAtR Iilakukan karena merupakan

kebijakan dari panitia pendaftarany; orientasi f¢iswa baru dilaksanakan dengan
nama Pekan Orientasi Pondok Pesantren yang berlangsung selama tiga hari,

penempatan siswa dilakukan dengan cara melakukan tes penempatan yang

“Hasbullah Bakry, “Manajemen Kesantrian Pondok Pesantren Darul Ilmi Banjarbaru”
(Tesis tidak diterbitkan, Manajemen Pendidikan Islam, IAIN Antasari, Banjarmasin, 2012).
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diyjikan adalah kemempuan membaca al-Quran dan kemampuan bahasa asing
(bahasa Arab dan bahasa Inggris), sedangkan antara siswa laki-laki dan perempuan
ditempatkan bersama dalam satu kelas, pembinaan kegiatan siswa meliputi

kegiata intra kurikuler dan ekstra kurikuler serta pembinaan OSIS, pengumuman

kelulusan dilakukan secara serentak pada waktu perpisahan pada semua jenjang

pengaturan disiplin dilakukan™s suasif, pengaturan kode etik dilakukan

dengan merancang kode etik ata tertib yang disusun oleh pihak yayasan
bersama dewangu disosialisasi da selugyh siswa, pengaturan mutasi
meliputi siswa yan dah i alam tingkatan yang sama

(intern) dilakukan d asukan pada pilihan siswa

pada kelas yang dlrﬂﬁfvéﬁgpﬁk@ 'glwaﬂ%elgﬂqh ke sekolah lain (ekstren)

pihak sekolah tidak ﬂtNaTﬂsﬁmh keluarga itu sendiri."

4. Tesis karya Salamiah dengan|judub ‘Mangjemen Kesiswaan dalam Pembinaan
Akhlak Siswa pada Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Amuntai”. Tesis ini

bertujuan untuk mengetahui manajemen kesiswaan dalam pembinaan akhlak siswa

Abdul Hamid, “Manajemen Kesiswaan di Sekolah Menengah Atas Islam Terpadu (SMAIT)
Babussalam Kuala Kapuas”, (Tesis tidak diterbitkan, MPI TAIN Antasari, Banjarmasin, 2012).
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pada Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Amuntai, khususnya upaya-upaya
manajemen kesiswaan dalam pembinaan akhlak siswa di madrasah, dan faktor-
faktor yang mempengaruhi proses pembinaan tersebut.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah manajemen kesiswaan dalam pembinaan

akhlak siswa pada Madrasah Ali Negeri (MAN) 1 Amuntai dilakukan
melalui kebijakan yang diseb at Jalur dan Delapan Materi”. Empat
jalur tersebut yaitu OS kegiatan ekstra kurikuler, dan
wawasan wiyata ma ang] ebijakan meliputi keimanan
kehidupan berbangsa dan

bernegara, pendidika pribadian dan budi pekerti,

berorganisasi, pendidikan

manajemen pembineﬁq IQPEI"*?PBR%“EIL%&]M%\%@EB? sistem kenaikan kelas dan

kelulusan siswa padﬁN‘nM)SSArRisin dan SD Muhammadiyah

10 Banjarmasin. BANJARMASIN

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Data yang digali adalah tentang

manajemen rekrutmen siswa baru, manajemen seleksi siswa baru, manajemen

"“Salamiah, “Manajemen Kesiswaan dalam Pembinaan Akhlak Siswa pada Madrasah Aliyah
Negeri (MAN) 1 Amuntai”, (Tesis tidak diterbitkan, Manajemen Pendidikan Islam, IAIN Antasari,
Banjarmasin, 2012).
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penempatan siswa baru, manajemen pembinaan dan pengembangan siswa, dan
sistem kenaikan kelas dan kelulusan siswa pada SD Muhammadiyah 8
Banjarmasin dan SD Muhammadiyah 10 Banjarmasin dengan sumber data berasal

dari kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru, dan orang tua siswa pada kedua

sekolah tersebut. Data digali mela knik wawancara, observasi non partisipan,
dan dokumentasi. Analisis i n dengan dua langkah, yaitu saat
pengumpulan data dan s
Kesimpulan dari pe tmen, seleksi, penempatan
siswa baru, pembi Muhammadiyah 8 dan SD
Muhammadiyah 10 rsama karena manajemen SD
Muhammadiyah 8 dan SD 10 Banjarmasin adalah manajemen
bersama, dimana tugas manajeri wakil kepala sekolah bidang kesiswaan
untuk kedua sekol i ang untuk tiap bidangnya tetapi
dalam pelaksanaann i g Kesiswaan dibantu tim khusus

untuk menjalankan g b

Ekstra kurikuler Ww%ﬁﬂgqse}eﬁ ﬁEGéthhammadiyah 8 dan SD

Muhammadiyah 10 A:‘Ne? A}SAR\Isam upaya kedua sekolah

tersebut dalam pembingan [danApengembangan siswa. Kenaikan kelas dan

ungan dengan kesiswaan.

kelulusan siswa selain berdasarkan standar kenaikan kelas dan standar kelulusan

siswa yang sudah diatur dalam undang-undang, kedua sekolah ini juga
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menetapkan pertimbangan-pertimbangan tertentu untuk kenaikan dan kelulusan
siswa.'”
Kajian dan telaahan terdahulu di atas sama-sama mengangkat tentang

manajemen kesiswaan, sama dengan kajian dan telaahan yang akan dilakukan pada

tesis ini tetapi perbedaannya dapat dilihat dari tujuan atau hasil yang ingin didapat
dari kajian dan telaahan-kajian tersebut. Pada disertasi Husnul Yaqin
yang mengangkat tentang Si idi en di Kalimantan Selatan di tiga
Pondok Pesantren yai
Falah Banjarbaru, me . i meniliti pesantren tertua di
Kalimantan Selatan ten
bedanya penulis lebih memfok 1an terutama yang berkaitan dengan
manajemen kesantriannya. Pada tesi

ullah Bakry lebih menekankan penelitian

pada rekrutmen siswa , sele n dan gelompokan siswa baru di

Pondok Pesantren Da dul Hamid fokus penelitiannya

kepada manajemen ke kebutuhan siswa, proses

penerimaan siswa banbﬁrmﬁh%sé ﬁgﬁ’ﬁpﬁﬂEﬂeﬁfmam orientasi siswa baru,

penempatan, pembinaﬂN?Arsl AvRi'anan individu, pengaturan

disiplin, kode etik siswa, siswaiyang mutasi atau drop out, serta pengaturan kelulusan
siswa. Tesis Salamiah membahas tentang manajemen kesiswaan dalam pembinaan

akhlak siswa pada Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Amuntai, khususnya upaya-

17Handayani, “Manajemen Kesiswaan SD Muhammadiyah di Kota Banjarmasin”, (Tesis
tidak diterbitkan, Manajemen Pendidikan Islam, IAIN Antasari, Banjarmasin, 2014).
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upaya manajemen kesiswaan dalam pembinaan akhlak siswa di madrasah, dan
faktor-faktor yang mempengaruhi proses pembinaan tersebut. Tesis Handayani
membahas tentang manajemen rekrutmen siswa baru, manajemen seleksi siswa baru,

manajemen penempatan siswa baru, manajemen pembinaan dan pengembangan

siswa, dan sistem kenaikan kelas dan kelulusan siswa pada SD Muhammadiyah 8

dilakukan oleh Hasbullah Bakry, 8 ada penelitian ini terletak pada analisis

yang dilakukan dengan melalui tahaf dleksi data, reduksi data, display data, dan

verifikasi data, serta 1 i peneliti en Darussalam Martapura yang tidak

mengasramakan  santri sedangkan penelitian beliau

menggunakan analisis ren Darul Ilmi Banjarbaru

yang menggunakan Sls{?ﬁﬁ%fﬂ‘gl‘i g'ﬂ,&fﬁ}ﬁé&gﬁfarkan hal-hal tersebut maka

penulis merasa perlu UA‘NWA‘SﬂR I

G. Sistematika PenulisanE AN JARMASIN
Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai isi penelitian ini maka
pembahasan dalam tesis ini dibagi menjadi lima bab. Uraian sistematika penulisan

yang terkandung dalam masing-masing bab disusun sebagai berikut:
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BAB 1, merupakan bab pendahuluan yang berfungsi sebagai pengantar
informasi kajian dan telaahan yang terdiri dari latar belakang masalah, fokus kajian
dan telaahan, tujuan kajian dan telaahan, kegunaan kajian dan telaahan, definisi

operasional, kajian dan telaahan terdahulu serta sistematika penulisan.

BAB 1I, tentang kajian teori g terdiri dari pondok pesantren, tipologi

pesantren, manajemen, fungsi n manajemen kesantrian serta ruang
lingkup manajemen kesantri
BAB III, tenta yang terdiri dari jenis dan

pendekatan kajian da an, data dan sumber data,

dari latar belakang obyek penelitian g sejarah singkat Pondok Pesantren, visi
dan misi, kepemimpi iSasi parasarana, keadaan guru
esantrian meliputi tahapan

penerimaan santri ba i ntri baru, bimbingan dan
pembinaan santri hingemmnﬁﬁwwﬁwwfn kepada alumni dan peran

alumni ketika lulus sertAN W ASmAaRflm

BAB V, berisi tentang simpulanvidans saran berdasarkan hasil kajian dan
telaahan, yang kedepannya akan berguna dan bermanfaat bagi penulis, pembaca, dan

praktisi pendidikan, khususnya lembaga-lembaga pendidikan Islam seperti pesantren.



